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Berdasarkan hasil pelatihan dan evaluasi padn dataset utama, MobileNa(V2
menunjukkan performa paling baik dan paling stabil dibandingkan model lainnya.
Pada percobaan perfama, MobileNetV2 memperoleh nilai MAE training sebesar
(.53, MAE validation 1.23. dan MAE evaoluasi 1.54. Pada percobsan kedua,
performanya tetap konsisten dengan MAE training 0.86. MAE validation 0,99, dan
MAE evaluasi 0,95, yang merupakan milini terendah di antara seluruh model. Halini

menunjukkan kemampuan generilisasi dan ekstraksi fitur yang efektif pada
berbagai skenario datn.

Model CNN mﬂhnplrfmm yang cukup baik namun kurang stabil
ﬁﬂt, MAE ulmhhlm i.,'ﬂ. d:m MAE evaluasi 33“ yﬂig lhund:ﬂm.n adanya

angan antara data pelatihan dan evaluasi. Pada | ;i mperfurma
Cﬂﬂ'm dengan MAE training 183, MAE validation |86, dan MAE
evaluasi 1,86, Henﬂnknw pada pengujian data baru (data uji cksternal), CNN
mmbﬁﬂmﬁ. ‘pred:.k:u paling akurat  dibandingkan Huhllew dan
m::mm,mnun}ukhn keunggulan CNN dolam menghadapi kondisi nyata
meskipun nilai MAE pada dataset utama tidak serendah MobileNet V2.

Sementara itu, EfficientNetB0 menunjukkan performa yang kurang optimal
padadataset kecil, dengan nilai MAE trining 5,85, MAE validation 6,73, dan MAE
evalunsi 6.05 pada percobasn pertama. Namun. se’ﬂhm data diperbesar pada

percohaan kedu, M meningkat secara signifikan dengan MAE training
0,97, MAE validation 1,28, dan MAE evaluasi 1.30. Hasil ini menunjukkan bahwa

EfficientNetB0) memerlukan dutaset yang lebih hesar sgar dapat bekerja secara
optimal. :

Secarn keseluruhan, hasil penalitian menunjukkan bahwa tidzk terdapat satu
maodde! yang unggul mutlak pada selurub skenano. MobileNetV2 menjadi model
terbaik pada evaluasi mternal (imining—validation—evaluasi). CNN menunjukkan

keunggulan pads pengujian data ekstermal. sedanpkan EfficientNetB0 hanya
memberikan hasil optimal ketika jumlah data mencukupi. Temuan ini menegaskan
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bahwa pemilihan model harus disesusikan dengan kondisi datasel dan tujuan
penerapan sistem prediksi kematangan buah.
51  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan tantangan yang dihadapi selama proses
selanjutnya adalah sebagai berikut

1. Menambahkan tahap prediksi lanjutan yang mencakup fase pasca-kematangan
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